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Developing Multicultural Counseling Competencies
Through Internship in School

Ntuhammad Nur Wangid
Lecturer of Educational Psychology and Guidance Department

Yogyakarta University State

Abstract

One of the ryajor challenges facing the field of school counseling today is the preparation of
school counselor who are able to address the needs of an increasingl/diverse stdents iopulation.The key to becoming more effective^ whel 

. 
counseling with culturally and ethnicaily diverse

students was to continously asses onens multicultural competence. Thii article has been paid to
pedagogy in counselor education progfm.. Internship was integral program in Uritaing
competencies counselor education. Internship in school gave studenti oppbrtunities to apply ail
capabilties that acquired during attend the lecture. Experiential learning approach can be usid in
internship to raise awareness about multicultural issues, to challeng* rt J.nir'' personal frameworks
about cultural diversity, and to help them develop curtural emphattry.

@ 2012 Published by Guidance And Counseling Department, Yogyakarta State University
Keywords : multicultural couns elling competencies, internship in i chool

* Muhammad Nur Wangid E-mail address: m*nurwangid@uny.ac.id

1. Pendahuluan
Kondisi perkembangan masyarakat yang semakin metropolis, mobilitas penduduk semakin

tinggi, etnis semakin bertambah di satu tempat memberikan suatu imperasi yurg-bu* bagi berbagai
profesi. Salah satu profesi yang memberikan pelayanan kepada ,uryu.ikut aAatin proflsi
konseling. Menghadapai perkembangan masyarakai yang demikian cepat berubah dengan berbagai
dinamikanya menurut Coleman (2004) mengharuskan piofesi konseling mengakomod-asi berbalai
perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kompetensi bagi para f,emb.ii luyunun konselirg
(dalam hal ini konselor). Peningkatan tuntutan kompetensi teisebut diharapkan ikan mendorong
konselor untuk dapat memberikan layanan yang terbaik bagi penggunanya. Frank dalam Wheeler
(2000) menjelaskan bahwa untuk memahami apakah konselor-iiu bait atau tidak (dalam arti
memberikan pelayanan. kepada pelanggan dengan baik) bisa diperoleh dari tiga sumber, pertama
informasi penilaian dari-kolega atau pengawas, kedua masukan 

'(feedback) 
dari-konseli, aan t"iilu

kesuksesan dalam membantu konseli terutama dalam jangka panjurg. Informasi dari tolega atlu
pexgawas akan dapat memberikan gambaran tugas dan peran-peran yang dilakukan oleh konselor
sekolah. Oleh karena itu, ketidakjelasan peran yang dilakukan oleh koiselor sekolah berdampak
pada kinerja, efektivitas bimbingan dan konseling di sekolah dan informasi yang diberikan oleh
kepala sekolah (Liberman, 2004). Informasi (/eedback) yang diperoleh dari 

-konseli 
sebagai

pelanggan langsung (primer) bisa dilihat dari berbagai urp"t. J-ackson et. all (2006) menjelasfan
9lluT- penelitiannya. ada__ll aspek yang membuat konseli merasa puas terhadap iayarran yarrg
diberikan oleh konselor. Kesebelas aspek- kualitas tersebut adalah konselor Vung <f l menghormati
klien, (2) berkemauan untuk mendengarkan, (3) memiliki kepekaan budaya, 1+iueiuicara'o.r*;bahasa yang sama dengan klien, (5) menyediakan jumlah waktu t onsldrg ,n.n.ut upi, ]o;memberikan (pilihan) kenyamanan waktu, (7) memberikan kenyamanan lokisi pertemuarq ia;
Developing Multicultural Counseling Competencies Through Internship in School
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memberikan informasi yang diterima jelas, (9) memberikan layanan yang akan dapat digunakan

iagi, (10) memberikan layanan yang akan menginspirasi sehingga merekomendasikan kepada

teiran'atau keluarga, dan (11) kualitas keseluruhan layanan.

Melihat penjelasan di atas maka kompetensi multikultural konseling ternyata sangat

menentukan untuk mencapai kepuasan konseli. Kemampuan untuk selalu sensitif terhadap berbagai

isu-isu beragam budaya menjadikan konselor akan dipersepsikan memiliki kemampuan

membangun ielasi, kemampuan untuk mampu berkomunikasi dengan bahasa yang dimengerti oleh

konseli. bari hal itu, kemampuan multikultural konseling menjadi suatu isu yang sangat sensistif

untuk menentukan kepuasan konseli. Demikian pula hal-hal yang lain sangat membatu proses

efektivitas konseling yang dilaksanakan oleh konselor'

Berpijak pudrp.irpektif di atas maka kesuksesan konselor di masa yang akan datang akan

sangat ueisinggrrngan dengan berbagai kompetensi yang barang kali selama ini belum

dipJrtibangf.an Aer,gan baik. Bemak and Chung (2008) menjelaskan perlu ada kesadaran

kompetensl atau peran yang relatif baru bagi konselor di sekolah. Bahkan kesadaran akan perlunya

kompetensi multikultural konseling sudah dimunculkan oleh Sue et all (1992) dengan menyatakan

bahwa kompetensi multikultural konseling menjadi suatu tuntutan profesi. Walaupun sudah sekian

lama tuntutan tersebut diserukan namun bagaimanakah kompetensi tersebut sudah dikuasai dengan

baik oleh para pelaku profesi dalam hal ini konselor sekolah. Survei di Amerika Serikat Robles-
pina (200i) menunjukkan bahwa ada kecenderungan konselor yang telah mendapatkan kompetensi

konseiing multikultur yang diintegrasikan diberbagai mata kuliah memperoleh total skor

Multiculiural Counseling Inventory yang lebih tinggi dibanding yang belum mendapatkan mata

kuliah konseling multi kultur. Di Indonesia, sepengetahuan penulis, belum ada survei yang secara

komprehensif rnelaporkan kondisi kompetensi multikultural konselor di Indonesia. Oleh karena itu,

pada artikel ini akan dicoba mereviu berbagai artikel dan mencoba merumuskan untuk didiskusikan

Lagaimana mengembangkan kompetensi multikultural konseling tersebut dalam proses

pembentukan kompetensi seorang konselor melalui praktek pengalaman lapangan (intership),

ieperti yang direkomendasikan oleh lembaga akreditasi konseling di Amerika Holcomb-McCoy
(2004).

2. Pembahasan
Kompetensi Konseling Multikultural

Konseling multikultur terjadi ketika konselor berternu dengan konseli yang secara budaya

keduanya berbeda. Perbedaan tersebut terjadi dikarenakan oleh berbagai macam proses yang terjadi

secara individu menghadapi berbagai macam konteks dinamika pertumbuhan dan perkembangan

yang dialaminya. Oleh karena itu perbedaan bisa terjadi antara lain karena perbedaan sosialisasi

yang dialami oleh setiap individu dalam perkemban gannya, keturunan (rasial-etnis) yang diperoleh

secara alami, perbedaan lingkungan sosial ekonomi yang dialami selama hidup, perbedaan nilai-
nilai yang dianut dalam kehidupan, perbedaan gaya hidup, perbedaan kondisi fisik. Dengan

demikian, pada hakekatnya setiap kali konselor menghadapi konseli sangat mungkin sekali terjadi

adanya perbedaan diantara keduanya. Kesadaran akan perbedaan inilah yang diharapkan akan selalu

muncul pada diri konselor untuk dapat mengakomodasi perbedaan yang terjadi, dan selanjutnya

tidak mempermasalahkan perbedaan yang ada dengan konseli namun justru secara kreatif
memanfaatkan perbedaan tersebut untuk meningkatkan saling memahami sehingga tercipta sinergi

hubungan yang efektif.
Keutamaan akan kepekaan perbedaan budaya tersebut dapat dilihat pada saat adanya

informasi yang secara spesifik terkait suatu budaya maka biasanya informasi tersebut akan

membentuk suatu stereotip budaya, artinya membuat suatu generalisasi suatu informasi akan

menimbulkan suatu potensi salah pengertian. Namun suatu informasi yang bersifat positif atau

yang bersifat universal akan mendorong diperolehnya saling kesepahaman tentang suatu masalah,

atau bahkan akan mendorong dicapainya kemajuan penyembuhan. Oleh karena itu, kesalahfahaman
akan bisa dihindari jika konselor mampu menyajikan informasi atau pengetahuan budaya secara

akurat dan positif, hal itu akan rnembantu konseli memperluas jangkauan pernahaman dan penilain
terhadap berbagai perspektif budaya lain. Melalui penyajian informasi yang terkontrol, terukur,
sesuai dengan kebutuhan dan perspektif konseli rnaka informasi tersebut menjadi sangat bermakna
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bagi perubahan perbaikan konseli. Transaksi makna informasi budaya memerlukao kreasi
penanganan secara tepat. Kesadaran dan kreativitas ini akan dapat terjadi sejak dari aral
pembentukan kompetensi konselor telah ditanamkan (Holcomb-Mccoy, 2004). Hal ini nrenjrii
tantangan khususnya bagi praktek konseling di sekolah karena semakin meningkatnya populasi
siswa. Bahkan diproyeksi tahun 2020 mayoritas siswa yang masuk sekolah dari berbagai ras,
budaya, dan bahasa yang berbeda-beda (Holcomb-McCoy, 2004).
Jenis Kompetensi Konseling Multikultur

Ada beberapa pandangan tentang berbagai jenis kompetensi konseling multikultur yang
harus dikuasai oleh konselor. Misalnya pendapat Arredondo dalam Wienrach and Thomas (2002)
yang menyebutkan bahwa kompetensi konseling multikultur adatiga dimensi sebagai berikut.

1. Dimensi A, meliputi: Abad, Budaya, Etnis, Gender, Bahasa, Cacat Fisik, Ras, Orientasi
Seksual dan Kelas Sosial.

2. Dimensi B, meliputi: Latar Belakang Pendidikan, Lokasi Geografis, Pendapatan, Status
Pernikahan, Agama, Pengalaman Kerja, Status Kewarganeg.araan, Pengalaman Militer, dan
Bunga hobi/rekreasi.

3. Dimensi C, meliputi: Moments Historical lEra.
Sementara itu Holcomb-McCoy (2004) menjelaskan ada sembilan kompetensi yang harus

dikuasai oleh konselor sekolah. Kompetensi tersebut adalah sebagai berikut.
l. Kompetensi konseling multikultur
2. Kompetensi konsultasi multikultur
3. Kompetensi memahami rasisme dan penolakan siswa
4. Kompetensi memahami perkembangan identitas ras.
5. Kompetensi melakukan asesmen multikultur.
6. Kompetensi melaksanakan konseling keluarga multikultur.
7. Kompetensi melakukan advokasi sosial.
8. Kompetensi mengembangkan kerj asama sekolah-keluarga-masyarakat.
9. Kompetensi memahami interaksi interpersonal

Kedua pendapat di atas pada dasarnya saling melengkapi. Pendapat pertama lebih
mengkategorisasi jenis perbedaan dan kompetensi yang perlu dipersiapkan. Sedangkan pendapat
kedua secara eksplisit menunjuk pada jenis pelaksanaan kompetensi. Namun yang lebih penting
adalah implikasi bagi perguruan tinggi sebagai penghasil konselor. Implikasi yang pertama, menjadi
sangat penting untuk memasukkan kompetensi di atas dalam proses pembentukan konselor melalui
perancangan materi dalam kurikulum. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah kedua,
mengharuskan mahasiswa yang praktek untuk melakukan dan menyelesaikan prakteknya dengan
mengalami menangani konseli yang multietnis, multibudaya, dan multibahasa. Dan yang ketiga,
kurikulum perguruan tinggi hendaknya lebih menggunakan pendekatan multididiplin, lebih
memperhatikan kontribusi dari berbagai praktek terkait. Informasi dari berbagai bidang praktek
sosial akan memberikan warna yang beragam dan menambah wawasan tentang latar belakang
budaya.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Mahasiswa progrzun studi birnbingan dan konseling harus melewati beberapa tahap kegiatan
praktek untuk mencapai penguasaan maksirnal sebagai seorang konselor. Secara umum tahapan
pengalaman yang harus dialarniidilakoni mahasiswa (Boylan and Scott, 2009) meliputi beberapa
tahap sebagai berikut.

1. Memperoleh pengetahuan dasar konseling
2. Pra-praktikum.
3. Praktikum.
4. Praktik Pengalaman Lapangan.
5. Profesional.

Oleh karena itu semua mahasiswa harus melewati praktik pengalaman lapangan untuk
membentuk berbagai kompetensinya. Oleh karena itu, praktik pengalaman lapangan ini bisa
dijadikan sebagai media bagi mahasiswa untuk mengalami secara langsung berbagai bentuk atau
perbedaan budaya yang sangat mungkin dihadapi dalam praktek keseharian. Namun sayang harapan
ini tidak sepenuhnya dapat terpenuhi ketika mahasiswa melaksanakan program pengalaman
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Iapangan. Beberapa kekeliruan yang diduga dilakukan ketika proses program pengalaman lapangan

diiakukan adalah pertama, mahasiswa lebih banyak melaksanakan praktek yang sifatnya
administratif seperti memasukkan data, membenahi papan data, dan sebagainya sehingga praktek

langsung memberikan berbagai pelayanan kepada siswa khususnya konseling malah terabaikan.

Kedua, konseor sekolah memperlakukan sama antara mahasiswa calon konselor (bimbingan dan

konseling) dengan mahasiswa calon guru (program studi lainnya) sehingga pengalaman mahasiswa

menjadi terbatas pada proses pembelajaran yang kadang-kadang itupun tidak secara maksimal

diperoleh mahasiswa. Hal ini terjadi karena pada umumnya kegiatan praktik pengalaman lapangan

dilakukan bersama-sama dengan mahasiswa dari program studi lain. Berkaca dari hal ini maka

diperlukan pembenahan dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangan.
proses pelaksanaan pra,ktik pengalaman lapangan sendiri dilakukan tidak secara mendadak,

namun mahasiswa perlu melakukan beberapa kegiatan yang mendahuluinya. Seperti dikemukan di

atas bahwa sebelum mahasiswa melaksanakan praktik pengalaman lapangan mahasiswa harus

melaksanakan praktikum terlebih dahulu. Kegiatan praktikum dilakukan di kampus dengan seting

yang bersifat mikro dan tiruan (dumrny). Dengan demikian pelaksanaan praktikum meruapakan

kegiatan terbatas dan meniru berbagai peristiwa dalam praktek sesungguhnya. Kegiatan-kegiatan
praktikum harus merupakan miniatur kegiatan praktik pelayanan.

Mengembangkan Kompetensi Konseling Multikultur Melalui PPL
PPL Bimbingan dan I(onseling di Sekolah merupakan salah satu kegiatan latihan yang

bersifat intrakurikuler sehingga harus dilaksanakan olch setiap mahasiswa program studi Bimbingan
dan Konseling. Kegiatan ini dalam rangka peningkatan ketrampilan dan pemahaman mengena:

berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagai bentuk program layanan bimbingan dar.

konseling yang dapat diberikan oleh seorang konselor sekolah, dalam rangka memenuhi persyaraun
pembentukan tenaga kependidikan yang bertugas memberikan layanan bimbingan di sekolah 1'ar.g
profesional. Dari perspektif ini maka pembentukan kompetensi konseling multikultur harx
terintegrasi dalam kegitan ini.

Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas menyiapkan dan menghasilk,:r
konseor sekolah yang memiliki nilai dan sikap serta pengetahuan dan ketrampilan yang profesior'.r*
Berbekal kemampuan tersebut diharapkan alumni program studi bimbingan dan konseling daim
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya kelak sebagai konselor sekolah dalam ranehr
membantu tercapainya tujuan pendidikan.

Oleh karena itu dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (konselor sekolah) I aorg

profesional tersebut program studi bimbingan dan konseling membawa mahasiswa kepads prtlsE
pembelajaran yang dilakukan baik melalui bangku kuliah maupun melalui berbagai latihan. \'nirqf

antara lain berupa praktek pengalaman lapangan. Untuk melaksanakan hal tersebut maha:;snil
diterjunkan ke sekolah dalam jangka waktu tertentu untuk mengamati, mengenal dan mempraki*lr
semua kompetensi yang layak atau wajib dilakukan oleh seorang konseor sekolah yang sadar acr
tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga profesional dalam bidang bimbingan dan kon:eilr;
dalam dunia pendidikan.

Praktek bimbingan dan konseling di sekolah dimaksudkan agff mahasisu'a
mempraktekkan teori yang diperoleh selama kuliah, sehingga memperoleh ketrampilan ii
sesuai dengan keahlian dalarn profesi bimbingan dan konseling. Dengan kata lain. F

pengalaman lapangan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukhan s

kompetensi yang telah dimiliki di bawah arahan guru dan dosen pembimbing. Oleh karena ri;
BK di sekolah bertujtran agar mahasiswa memperoleh pengalaman faktual khususnl"a :
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan umumnya tentang proses pembelajare*:
serta kegiatan-kegiatan kependidikan lainnya, sehingga mahasiswa dapat mengg
pengalamannya sebagai bekal untuk membentuk profesi konselor di sekolah (konselor sC
yang profesional.

Praktek pengalaman lapangan diharapkan dapat memberikan manfaat terhada;
komponen yang terkait yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersan-ekutan
khusus yang harus diperoleh mahasiswa adalah

a. Mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses pembelajaran
umun'I, dan berbagai kegiatan pemberian layanan bimbingan dan konseling pada
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b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa tentang pelaksanaan bimbingan dan

konseling di sekolah, dan pendidikan pada umumnya.

c. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang telah diperoleh selama kuliah ke

dalam seluruh konteks dan proses pendidikan.

d. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam menangani berbagai tugas sebagai calon

konseoi sekolah khususnya dan tenaga kependidikan pada umumnya, mengatur (manajemen)

program bimbingan dan konseling, dan memberikan layanan bimbingan dan konseling dalam

seting sekolah.
e. Meniewasakan dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan,

perumusan dan pemecahan masalah yang ada pada diri siswa dan seluruh pihak disekolah

pada umumnya (Muhammad Nur Wangid, 2011).

Seperti dijeiaskan di atas bahwa tahapan pelaksanaan PPL didahului dengan kegiatan

praktikum, sehingga pelaksaan PPL mengacu pada pendekatan integratif dan berkesinambungan

yang meliputi beberapamatakuliah yaitu :- i fanapan Praktikum, mahasiswa wajib menempuh matakuliah ini yaitu Praktikum

Konseling, Praktikum BK Belajar, Praktikum BK Karir, dan Praktikum BK Pribadi-Sosial.

Mata kuliah-mata kriliah praktikum tersebut sebagai prasyarat untuk dapat menempuh mata

kuliah PPL bimbingan dan konseling di sekolah. Mata kuliah praktikum tersebut membekali

mahasiswa berbagai pengetahuan, nilai dan ketrampilan untuk mempertajam pemahamart

mahasiswa tentang pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Selanjutnya, sebelum mahasiswa melaksanakan kegiatan PPL bimbingan dan konseling di

sekolah yang telah dirancangkan, mahasiswa melaksanakan kegiatan orientasi dan sosialisasi

terhadap dinamika lembaga tempat praktek mahasiswa (sekolah). Kegiatan sosialisasi dan

orientasi terhadap lembaga tempat praktek dimaksudkan agar mahasiswa mengenal dan

memahami tugas-tugas yang kelak dilaksanakan dalam kegiatan praktek pengalaman

lapangan, mahasiswa dapat menyesuaikan diri terhadap tugas dan kewajibannya, sehingga

memudahkan di dalam pelaksanaan PPLnya.

2. PPLBimbingan dan Konseling Di Sekolah

Setelah mahasiswa melaksanakan sosialisasi dan orientasi, mahasiswa melaksanakan PPL BK
di Sekolah, ydng pada realitasnya disesuaikan dengan waktu yang disediakan oleh sekolah

biasanya pada semester khusus, bulan Juli sampai dengan bulan September.

Praktik pengalaman lapangan merupakan kegiatan secara langsung menghayati, mengalami,

dan melakukan berbagai kegiatan layanan bimbingan dan konseling. Salah satu kegiatan yang mesti

dan harus dilakukan oleh mahasiswa adalah melaksanakan proses konseling. Melalui proses belajar

dengan mengalami sendiri (experiential learning) diharapkan mahasiswa akan dapat menghayati

dan- melakuican hubungan dengan konseli dari berbagai budaya yang berbeda. Arthur dan

Achenbach (2002) menjelaskan bahwa melalui proses belajar yang mengalami secara langsung

dapat meningkatkan kompetensi konseling multikultur. Hal itu terjadi karena pengetahuan,

ketrampilan, dan kesadaran merupakan domain utama kompetensi konseling multikultural. Jika

fokus hanya pada domain pengetahuan dan ketrampilan, mahasiswa kemungkinan justru mengambil
jarak dari isu-isu budaya dengan menekankan kehidupan orang lain dan bukan merefleksikan pada

kehidupannya sendiri (Sue & Sue dikutip Arthur and Achenbach,2002). Perhatian mahasiswa pada

budaya orang lain terdorong pada perhatian untuk meningkatkan ketrampilan konseling multikultur
melalui pemerolehan pengetahuan tentang keanekaragaman budaya konseli dan cara untuk
mengadaptasikannya dalam praktek konseling. Akan tetapi, bagaimanapun juga mahasiswa sebagai

konselor (praktikan) harus juga mempertimbangkan nilai-nilai budaya pribadinya yang berpotensi

mempengaruhi pelaksanaan praktek dalam konseling multikultur. Oleh karena itu, peningkatan

kesadaran diri (self-awareness) adalah tujuan utama sebab kesadaran diri membantu mahasiswa

mengembangkan kompetensi pada domain yang lain, dan menterjemahkan proses dan hasil belajar
ke dalam praktek profesional (Estrada, et all.; 2002).

3. Kesimpulan
Belajar dengan melaksanakan praktek langsung memberikan kesempatan kepada mahasiswa

untuk menghayati kegiatan yang dilakukan sehingga menimbulkan kesadaran, pengetahuan, dan
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ketrampilan yang semakin meningkat. PPL memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
mahasiswa untuk mengalami menangani berbagai macam konseli secara langsung. Hasll inteiaksi
dengan konseli memberikan warna negosiasi makna nilai-nilai budaya pada diri mahasiswa selaku
praktil<an. Kesadaran akan nilai-nilai diri dan orang lain merupakan kunci kompetensi konseling
multikultur. Di samping itu mahasiswa dapat meningkat pengetahuannya sehingga C-ai&i.

mengembangkan wawasan dan struktur kognitifnya, seperti tentang keyakinan tentang din seriimfr
dan orang lain. Dan manfaat yang terakhir dari PPL adalah mahasiswa semakin terampil men.r.::Eud
kasus yang memiliki karakteristik atau berlatar belakang budaya. Oleh karena itu, kesadara:: oimrd

merupakan kunci pertama kompetensi konseling multikultur
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